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PENDAHULUAN

Pengembangan kurikulum adalah suatu proses panjang yang dimulai dari evaluasi terhadap
apa yang diinginkan oleh suatu bangsa mengenai kualitas hidup masa depan bangsanya
sampai dengan implementasi dan evaluasi kurikulum. Proses panjang ini dapat digambarkan

sebagai berikut:

DOK. KUR.

Konstruksi Kurikulum Implementasi Kurikulum  Evaluasi



Dalam makalah ini kurikulum diartikan sebagai rancangan pendidikan yang merupakan suatu
jawaban para perencana pendidikan terhadap tantangan yang diberikan masyarakat mengenai
kualitas manusia terdidik yang akan dihasilkan. Jawaban tersebut dituangkan dalam bentuk
suatu dokumen atau rencana tertulis, dan dilaksanakan dalam suatu proses pendidikan
Pengertian ini mengandung arti bahwa jawaban kurikulum IPS terhadap tantangan
masyarakat harus tertuang dalam satu atau beberapa dokumen atau rencana tertulis yang
berbasis kompetensi. Dokumen atau rencana tertulis itu berisikan pernyataan mengenai
kualitas yang harus dimiliki seorang mahasiswa yang mengikuti kurikulum tersebut.
Pengertian kualitas pendidikan di sini mengandung makna bahwa kurikulum sebagai
dokumen merencanakan kualitas hasil belajar yang harus dimiliki mahasiswa, kualitas
bahan/konten pendidikan yang harus dipelajari mahasiswa, kualitas proses pendidikan yang

harus dialami mahasiswa.

Realisasi dari apa yang telah dirancang dalam kurikulum berbentuk dokumen tertulis adalah
proses pendidikan yang dilaksanakan di suatu lembaga pendidikan baik di kelas atau di luar
kelas. Pengalaman belajar di sini adalah pengalaman belajar yang dialami oleh mahasiswa
seperti yang direncanakan dalam dosen/instruktur yang juga berbentuk dokumen tertulis.
Pengalaman belajar mahasiswa tersebut adalah konsekuensi langsung dari dokumen tertulis
yang dikembangkan oleh dosen/instruktur. Dokumen tertulis yang dikembangkan
dosen/instruktur dinamakan silabus dan satuan acara perkuliahan. Pengalaman belajar ini

memberikan dampak langsung terhadap hasil belajar mahasiswa.

Aspek yang tidak terungkap secara jelas tetapi tersirat dalam definisi di atas adalah bahwa
rencana pendidikan tadi dikembangkan berdasarkan suatu pemikiran tertentu mengenai
kualitas hasil pendidikan yang diharapkan. Secara pasti dapat dikatakan bahwa tidak akan ada
suatu proses pengembangan yang tidak didahului oleh suatu ide atau pemikiran tertentu
mengenai kualitas hasil pendidikan yang diinginkan. Perbedaan pemikiran atau ide akan
menyebabkan terjadinya perbedaan dalam kurikulum yang dihasilkan, baik sebagai dokumen
mau pun sebagai pengalaman belajar. Oleh karena itu Oliva (1997:12) mengatakan
"Curriculum itself is a construct or concept, a verbalization of an extremely complex idea or

set of ideas".

Dari pengertian kurikulum yang dikemukakan di atas maka terdapat enam dimensi
pengembangan kurikulum untuk pendidikan tinggi yaitu pengembangan ide dasar untuk

kurikulum, pengembangan dokumen kurikulum, pengembangan mata kuliah, silabus,



pengalaman belajar dan hasil. Kelima dimensi pertama terkait satu sama lainnya dan
dikembangkan berdasarkan suatu perencanaan tertentu. Sedangkan dimensi keenam yaitu
hasil belajar adalah sepenuhnya suatu konsekuensi yang ditentukan oleh kurikulum setelah
berhubungan dengan unsur pendidik, mahasiswa dan lingkungan belajar tertentu. Dari
dimensi kurikulum sebagai hasil belajar ini semua pemikiran kurikulum yang dikatakan
sebagai suatu konsep tadi dibuktikan secara empirik: apakah pemikiran itu memang

menghasilkan seperti yang diinginkan atau tidak.

KURIKULUM BERBASIS KOMPETENSI

Dalam kategori yang konseptual, Oliva 1997:512) mengemukakan bahwa kurikulum
berdasarkan kompetensi masuk dalam kelompok yang dinamakan "outcomes-based
curriculum”. Dalam bentuknya yang masih awal, Oliva (1997:512) mengemukakan bahwa
perkembangan ide kurikulum berbasis "outcomes-based" dapat ditelusuri sejauh pertengahan
abad kesembilanbelas oleh seorang pendidik terkenal Herbert Spencer. Di Amerika Serikat
perkembangan ide kurikulum berbasis "outcomes" dapat dikatakan pada awal abad ke-20
yaitu tahun 1918 atau menurut Tuxworth (Burke, 1995:10) pada tahun 1920-an. Pemikiran itu
kemudian diikuti oleh Ralph Tyler tahun 1950 ketika yang bersangkutan mengembangkan
proyek kurikulum yang bertahap nasional kemudian menjadi lebih terkenal dengan nama

"mastery learning and competency based" oleh Benjamin Bloom.

Dalam perkembangan pemikiran mengenai kompetensi, pendekatan ini lebih banyak
digunakan untuk kurikulum vokasional dan profesional. Perkembangan dunia industri telah
menyebabkan adanya tuntutan akan tenaga kerja yang mampu melakukan pekerjaan ketika
yang bersangkutan diterima di tempat kerja (Loon, 2001:2; Cinterfor, 2001:1; Tuxworth,
1995:11). Di sini sebenarnya tidak ada masalah dengan kurikulum IPS yang berdasarkan
kompetensi asalkan orientasi filosofi kurikulum IPS berubah dari esensialisme dan
perenialisme ke rekonstruksi sosial. Kurikulum IPS harus mampu mengembangkan
kompetensi yang diperlukan peserta didik untuk hidup di masyarakatnya berdasarkan

permasalahan sosial yang ada.

Dalam makalah ini, kompetensi diartikan sebagai kemampuan yang harus dikuasai seorang

peserta didik. Dalam pengertian ini berbagai definisi telah dikemukakan orang. Berbagai



akhli mengartikan kompetensi meliputi berbagai aspek kemampuan yang harus dimiliki
seseorang. Becker (1977) dan Gordon (1988) mengemukakan bahwa kompetensi meliputi
"pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, nilai, sikap, dan minat”. Dalam pengertian yang
lebih konseptual tetapi memiliki persamaan dengan apa yang telah dikemukakan kedua akhli

tersebut, McAsham (1981) merumuskan kompetensi sebagai berikut:

Competency is knowledge, skills, and abilities that a person can learn
and develop, which become parts of his or her being to the extent he or
she can satisfactorily perform particular cognitive, affective, and
psychomotor behavior.
Pengertian di atas dapat dikatakan sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Wolf (1995),
Debling (1995), Kupper dan Palthe (Wolf, 1995:40) mengatakan bahwa esensi dari
pengertian kompetensi "is the ability to perform”. Dalam buku yang sama, Debling (1995:80)
mengatakan "competence pertains to the ability to perform the activities within a function or
an occupational area to the level of performance expected in employment”. Sedangkan
Kupper dan Palthe mengatakan "competencies as the ability of a student/ worker enabling
him to accomplish tasks adequately, to find solutions and to realize them in work situations.
Lebih lanjut kedua orang ini (Kupper dan Palthe) mengatakan "these qualifications should be
expressed in terms of knowledge, skills, and attitude".

Kurikulum berbasis kompetensi adalah kurikulum yang pada tahap perencanaan terutama
dalam tahap pengembangan ide akan dipengaruhi oleh kemungkinan-kemungkinan
pendekatan kompetensi dapat menjawab tantangan masyarakat yang muncul. Artinya, pada
waktu mengembangkan atau mengadopsi pemikiran kurikulum berbasis kompetensi maka
pengembang kurikulum harus mengenal benar landasan filosofi, kekuatan dan kelemahan
pendekatan kompetensi dalam menjawab tantangan, serta jangkauan validitas pendekatan
tersebut ke masa depan. Quillen (2201) mengatakan "the first part of the process of
integration is to understand the theoritical and practical basis of a competency-based

educational system".

Selanjutnya harus diingat bahwa kompetensi bersifat terus berkembang sesuai dengan
tuntutan dunia kerja dan masyarakat. Perkembangan tuntutan dunia Kkerja atau permasalahan
yang berkembang di masyarakat menghendaki adanya kompetensi baru yang harus dikuasai
oleh peserta didik. Kupper dan Palthe mengingatkan hal ini dengan mengatakan bahwa dalam

penentuan kompetensi suatu lembaga pendidikan haruslah "has regular contacts with industry



and business regarding the qualifications expected from our graduates"”. Ferguson (2000:1)
menyuarakan kepentingan masyarakat dan tidak membatasi didir pada dunia industri ketika ia
mengatakan "when designing a course or a program using an outcomes-based curriculum
framework, the educator/designer begins by envisioning what students need to be able to do
in their lives and what part of that is the responsibility of the course or program”. Tentu saja
tahap menentukan "what students need to be able to do" tidak hanya sekedar berdasarkan
pandangan teeoritik apalagi pengalaman sempit tentang pekerjaan dari belakang meja
pengembang kurikulum. Kurikulum IPS yang berdasarkan kompetensi harus mengarah
kepada what the students need to be able to do di masyarakat. Kompetensi bersifat dinamis
dan berkembang terus sesuai dengan perkembangan dalam berbagai bidang kehidupan.

Dalam kegiatan pengembangan program atau dokumen kurikulum maka ada prinsip yang
perlu diperhatikan "no one course is strictly responsible for any one competency”. Artinya
seperti yang dikembangkan oleh Canada maka ada essential learning abilities atau
kompetensi yang harus dikembangkan terus menerus dan oleh banyak mata pelajaran.
Kompetensi yang dikembangkan dalam kurikulum IPS harus bersifat terus menerus
(developmental) dan ini merupakan suatu prinsip penting ketika menterjemahkan dokumen
kurikulum menjadi suatu proses belajar. Persoalan ini tidak mudah ketika sampai pada fase
implementasi kurikulum. Komplikasi pada perencanaan kurikulum akan bertambah jika ide
kompetensi dan bagaimana merealisasikan ide tersebut dalam perencanaan guru (silabus),
proses belajar dan evaluasi hasil belajar tidak sesuai dengan apa yang diinginkan kompetensi.
Setiap guru yang terlibat dalam implementasi kurikulum berbasis kompetensi harus kompeten
dalam mengimplementasikan kurikulum dalam bentuk kurikulum mereka: silabus, proses

belajar, dan evaluasi.

IMPLEMENTASI KURIKULUM IPS

Pada dasarnya implementasi adalah melaksanakan atau merealisasikan ide dan pikiran
kurikulum yang tertuang dalam dokumen kurikulum menjadi suatu kenyataan pendidikan
atau pembelajaran. Keberhasilan implementasi kurikulum IPS ditentukan oleh berbagai
factor berikut ini:

B Karakteristik aspek inovatif yang dikembangkan kurikulum IPS berbasis kompetensi
B Strategi Implementasi kurikulum
B Pelaksana/pengembang kurikulum tingkat sekolah (guru dan kepala sekolah)



B Kondisi sekolah

B Model evaluasi kurikulum
Karakteristik aspek inovatif yang dikembangkan dalam kurikulum IPS berbasis kompetensi
harus merupakan sesuatu yang jelas, menarik, dan dapat dilaksanakan. Pemikiran kompetensi
yang dikembangkan dalam kurikulum harus dirumuskan dengan jelas. Apa makna
kompetensi, mengapa kurikulum harus berdasarkan kompetensi, dan model kurikulum mana
yang digunakan dalam kurikulum berbasis kompetensi. Rumusan berbagai istilah yang
tercantum dalam dokumen kurikulum seperti kompetensi lintas kurikulum, standar
kompetensi, kompetensi serta keterkaitan satu dengan lainnya harus jelas. Termasuk dalam
kejelasan karakteristik kurikulum ini adalah apa kriteria keberhasilan kurikulum dan

bagaimana keberhasilan itu dinilai.

Strategi implementasi adalah berkenaan dengan sosialisasi ide kurikulum, pelatihan bagi
guru dan kepala sekolah serta pengawas, ketersediaan dokumen kurikulum di sekolah, dan
ketersediaan bantuan professional. Dalam sosialisasi kurikulum setiap guru, kepala sekolah
dan pengawas harus mendapatkan informasi yang jelas mengenai ide kurikulum termasuk
landasan filosofis kurikulum, model kurikulum yang digunakan, dan keunggulan kurikulum
berbasisi kompetensi dibandingkan kurikulum sebelumnya. Guru, kepala sekolah, pengawas,
dan komite sekolah harus yakin betul bahwa kompetensi adalah jawaban terbaik untuk
menjawab tantangan pendidikan pada saat sekarang. Guru, kepala sekolah, pengawas, dan
komite sekolah harus mampu melihat dan merasa yakin bahwa pendidikan IPS akan lebih

baik dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya.

Pelatihan yang dialami guru, kepala sekolah dan pengawas harus memberikan rasa percaya
diri bahwa mereka mampu melaksanakan apa yang diinginkan kurikulum. Berbagai
kemampuan yang baru seperti membaca kurikulum, mengembangkan silabus,
mengembangkan proses pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar, pemanfataan kompueter
dan internet dalam belajar harus dikuasai guru, kepala sekolah, dan pengawas. Jika ada
keraguan maka guru, kepala sekolah, dan pengawas akan sulit melaksanakan kurikulum

tersebut.

Ketersedian dokumen kurikulum dan bantuan profesional merupakan hal yang tak boleh
diabaikan. Guru harus memiliki dokumen lengkap kurikulum untuk dapat
mengembangkannya menjadi silabus dan proses pembelajaran. Memiliki dokumen kurikulum

yang lengkap adalah hak guru. Mendapatkan bantuan profesional (dari kepala sekolah,



pengawas, anggota komite sekolah atau lembaga penjamin mutu) adalah juga hak guru.
Termasuk dalam bantuan ini adalah kemungkinan guru menggunakan akses internet untuk
mempelajari bagaimana rekan seprofesinya melaksanakan tugas mereka di tempat lain di
Indonesia dan di luar negeri. Bantuan ini harus tersedia setiap saat guru mendapatkan

kesulitan dalam melaksanakan tugasnya.

Guru dan kepala sekolah adalah unsur pelaksana yang bertanggungjawab langsung
terhadap keberhasilan implementasi kurikulum. Guru diharuskan mengembangkan ide dan
pemikiran kurikulum IPS menjadi suatu proses pembelajaran IPS di kelas. Hal tersebut hanya
dapat dilakukan jika guru IPS mengerti dan memahami pemikiran kurikulum, mampu
melakukannya (skill dan fasilitas serta dana) dan mau melakukannya. Ketiga hal tersebut
(mengetahui/memahami, mampu, dan mau) merupakan factor kunci dalam suatu

implementasi.

Kondisi sekolah adalah factor lain yang menentukan keberhasilan impelentasi kurikulum IPS
berbasis kompetensi. Kondisi sekolah ini ditandai oleh fasilitas belajar yang diperlukan, dana
yang diperlukan, dan suasana kerja. Kurikulum IPS berbasis kompetensi menghendaki guru
menggunakan komputer dan internet dalam proses pembelajaran. Guru haus tahu
menggunakannya tetapi yang tidak kalah penting adalah sekolah memiliki fasilitas ini serta
dana untuk operasional dan maintenance. Adalah suatu hal yang seharusnya terjadi jika
kurikulum IPS menghendaki peserta didik akses terhadap berbagai informasi maka sekolah

memiliki fasilitas tersebut.

Suasana kerja berkaitan dengan fasilitas kerja guru dan juga kepemimpinan kepala sekolah.
Suasana kerja yang diperlukan adalah terjadinya komunikasi professional antara guru dengan
guru dan antara guru dengan kepala sekolah dalam frekuensi yang tinggi dan regular, tidak
hanya pada rapat pada awal tahun ajaran atau awal semester. Barangkali pertemuan formal
dapat dilakukan setiap bulan seklai tetapi komunikasi antara guru harus dapat dilakukan
setiap hari. Guru harus sudah terbuka membicarakan kesulitannya dalam mengembangkan
silabus, mengembangkan proses pembelajaran, dalam evaluasi hasil belajar atau bahkan

dalam membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar.

Evaluasi kurikulum pada jenjang ini adalah evaluasi guru terhadap silabus dan
keberhasilan pembelajaran sudah harus menjadi kepeduliaan dan kerja yang lebih besar di

masa mendatang. Guru dan kepala sekolah harus berani melakukan evaluasi kurikulum ini



dan menemukan factor-faktor penghambat dan upaya-uapa penyelesaiannya. Model yang
akan digunakan harus mendapatkan kesepakatan karena suatu model evaluasi memiliki
keunggulan dan kelemahannya, aspek yang dievaluasi berbeda dan dengan demikian

informasi yang disajikannya berbeda pula.

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN IPS BERBASIS KOMPETENSI

Fokus dari implementasi adalah proses pembelajaran. Proses ini melibatkan semua unsur
pelaksana pendidikan, peserta pendidikan, kurikulum, kondisi belajar yang ada, dan
kebijakan pendidikan. Perencanaan/silabus yang telah dilakukan guru diuji keterlaksanaannya
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu pembelajaran adalah primadona setiap proses
pengembangan kurikulum dan implementasi kurikulum. Proses pembelajaran yang
dikehendaki oleh kurikulum IPS berbasis kompetensi dimulai dari penyusunan silabus oleh

guru. Silabus ini kemudian dikembangkan menjadi proses pembelajaran.

Setiap proses pembelajaran yang berkenaan dengan kompetensi terdiri atas krgiatan berikut
ini:

Pencarian informasi

Pemahaman informasi

Penggunaan informasi
Pemanfaatan informasi

PobhE

Keempat kegiatan pembelajaran ini perlu digalakkan karena pada saat sekarang kebanyakan
proses pembelajaran IPS yang terjadi berfokus pada pemahaman informasi. Kegiatan
pencarian informasi, kegiatan penggunaan, dan pemanfaatan informasi merupakan kegiatan

pembelajaran yang sangat langka terjadi di kelas-kelas pembelajaran IPS.

Kegiatan pencarian informasi yang sering terjadi di kelas-kelas IPS pada saat sekarang
kebanyakan hanya bersifat satu arah dimana guru menjadi sumber informasi. Buku teks
digunakan baru sebagai pengganti guru sebagai sumber informasi. Sumber informasi lain
yang memerlukan kemampuan belajar mencari sumber, menentukan informasi yang relevan,
dan mengumpulkannya belum menjadi suatu kenyataan umum di kelas IPS. Guru-guru IPS di
SD, SMP, atau pun guru-guru mata pelajaran yang dikelompokkan dalam IPS masih harus
bekerja keras untuk merealisasikan kegiatan pencarian informasi ini. Pada saat sekarang

dengan kurikulum IPS berbasis kompetensi maka kegiatan mencari informasi yang dilakukan



peserta didik harus mendapat tempat yang lebih dari apa yang terjadi pada saat sekarang.
Metode pemberian tugas masih merupakan metoda yang menonjol dalam kegiatan ini dan hal
ini akan berlanjut sampai peserta didik memiliki kemandirian dan inisiatif dalam kegiatan

pencarian informasi.

Kegiatan pemahaman informasi berkenaan dengan upaya memahami isi yang terkandung
dari suatu informasi. Sumber informasi yang tertulis atau terekam dengan teknologi
elektronik memang memiliki berbagai keunggulan dibandingkan dengan sumber informasi
lisan. Diantara keunggulan itu adalah sumber tersebut dapat dibaca ulang. Kegiatan belajar
dalam implementasi kurikulum IPS berbasis kompetensi harus menggunakan berbagai
metode dan teknik agar peserta didik dapat memahami isi informasi dengan baik dan pada

tingkat yang tinggi.

Peserta didik yang belajar IPS harus dapat mengidentifikasi berbagai jenis informasi yang
diperoleh dari suatu sumber: fakta, konsep, generalisasi, teori, prosedur, proses, nilai,
ketrampilan psikomotorik dan sebagainya. Melalui berbagai cara yang paling menguntungkan
bagi mereka maka pemahaman informasi tadi menjadi sesuatu yang mutlak. Jika ada peserta
didik yang tidak memahami informasi tadi pada jenjang yang minimal mengenai jumlah
informasi dan tingkat pemahaman informasi maka proses pemberian bantuan tambahan
kepadanya harus dilakukan guru. Permasalahan yang paling menonjol dalam kegiatan
pemahaman di kelas-kelas IPS adalah kebanyakan peserta didik dibiarkan saja ketika mereka
tidak mencapai jenjang minimal (standar) pemahaman. Ada peserta didik yang tidak cukup
banyak informasi yang difahaminya tetapi banyak pula peserta didik yang memiliki jenjang
pemahaman yang tidak cukup memadai. Ungkapan bahwa materi IPS tidak bersifat
sekuensial seperti materi matematika dan IPA , dan oleh karenanya tidak memerlukan jenjang
pemahaman ketika ia pindah mempelajari materi lainnya sudah harus ditinggalkan.
Kurikulum IPS berbasisi kompetensi sangat memberi tekanan (emphasis) pada kemampuan

dan oleh karenanya maka ungkapan tadi sudah tidak dapat dipertahankan.

Dalam proses kegiatan pemahaman informasi apa yang dikemukakan Gagne tampaknya perlu
mendapatkan perhatian. la menganjurkan apa yang dinamakannya dengan istilah cognitive
strategy. Istilah ini mengandung makna bahwa kegiatan pembelajaran pemahaman informasi
haruslah melatih peserta didik dengan berbagai cara untuk memahami informasi. Strategi
yang digunakan haruslah strategi yang sesuai dengan entry behaviour peserta didik dan

karakter belajar peserta didik.



Kegiatan penggunaan informasi adalah kegiatan menerapkan apa yang sudah dipahami
dalam suatu konteks baru di kelas dan di sekolah. Kegiatan ini menghendaki peserta didik
mampu menggunakan informasi yang telah diperolehnya. Dalam kegiatan ini peserta didik
haruslah mendapatkan sesuatu yang berkenaan dengan apa yang telah dipelajarinya tetapi
bukan suatu pengulangan. Peserta didik harus menggunakan konsep yang telah dipelajari
untuk mempelajari sesuatu yang baru tadi, menggunakan prosedur dan proses yang sudah
dipahaminya untuk mempelajari atau menyelesaikan masalah baru yang dihadapinya, dan
menggunakan nilai yang sudah dipahaminya untuk menyelesaikan masalah baru yang
sekarang ada di depan matanya. Dalam konteks ini maka pembelajaran IPS tidak dapat

dilepaskan dari berbagai keadaan dan masalah yang terjadi di masyarakat.

Kegiatan pemanfaatan informasi merupakan kegiatan yang tertinggi dan ini menjadi suatu
kegiatan yang akan mengembangkan jati dirinya. Jika dalam penggunaan informasi peserta
didik masih banyak mendapat bimbingan guru maka pada kegiatan pada tahap ini peserta
didik akan melakukan pemanfaatan informasi berdasarkan inisiatif dan kreativitas mereka.

Keempat kegiatan pembelajaran tersebut memang merupakan suatu yang tak terelakkan
dalam suatu proses pembelajaran IPS. Meski pun demikian, harus diingat bahwa keempat itu
sendiri adalah kompetensi. Keempatnya harus menjadi kompetensi yang dimiliki dan menjadi
jati diri peserta didik yang mengikuti kurikulum IPS. Keempat kompetensi ini sangat kritikal
dalam membangun kemampuan peserta didik menghadapi tantangan kehidupan global yang

sekarang sudah mulai dialami dalam kehidupan sehari-hari.

Sebagai kompetensi maka keempat kegiatan belajar itu terkena pada karakteristik kompetensi
yaitu memerlukan waktu panjang dan memiliki tingkat-tingkat penguasaan. Keempat
kegiatan pembelajaran itu harus dikembangkan sejak SD sampai SMA/SMK Bagan berikut
ini menggambarkan jenjang penguasaan empat kegiatan tersebut dan kompetensi yang

dicantumkan dalam kurikulum IPS .

Sekolah
JENJANG KOMPETENSI SD SMP SMA
Memahami \Y \Y \Y
Menguasai/Mampu \Y/ \Y/ V
Terampil V V \Y/
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| Habitual/Kebiasaan \ Vv \ Vv \ Vv \

IMPLEMENTASI ASESMEN HASIL BELAJAR IPS

Hasil belajar peserta didik kurikulum IPS adalah kompetensi. Kompetensi tersebut dapat
berbentuk pengetahuan, sikap, ketrampilan, minat, dan kebiasaan (habit). Berbeda dengan
asesmen yang dilakukan saat sekarang dimana peserta didik “dibiarkan” tidak menguasai apa
yang seharusnya menjadi hasil belajarnya maka dalam impelemntasi kurikulum IPS berbasis
kompetensi pelaksanaan semacam itu sudah harus ditinggalkan. Dalam asesmen hasil belajar
kurikulum IPS, guru harus mendapatkan informasi yang akurat tentang tingkat pencapaian
peserta didik, melakukan perbaikan jika belum memenuhi persyaratan minimal, dan memiliki
informasi yang akurat mengenai materi yang sulit dikuasai peserta didik. Perubahan orientasi
dan pelaksanaan asesmen ini mutlak dilakukan dalam implementasi kurikulum IPS berbasis

kompetensi.

Untuk itu maka asesmen hasil belajar kurikulum IPS harus memperhatikan hal-hal seperti
berikut:

- frekuensi asesmen;

- alat asesmen yang digunakan;

- prosedur dan pelaksanaan asesmen;
- feedback mechanism

EVALUASI IMPLEMENTASI KURIKULUM IPS

Untuk menghadapi tantangan yang ada maka dalam implementasi kurikulum IPS harus
dilakukan evaluasi yang kontinu. Ketiadaan evaluasi ini pada masa-masa lalu sangat
merugikan guru dan peserta didik. Evaluasi ini melihat berbagai aspek implementasi yang
harus dilakukan guru, kepala sekolah, pengawas, dan peserta didik. Evaluasi ini tidak boleh
hanya berkenaan dengan hasil belajar saja tetapi pelaksanaan keseluruhan aspek inovatif

kurikulum IPS berbasis kompetensi.

Guru harus tahu kriteria keberhasilan yang digunakan, kapan dan bagaimana evaluasi tersebut
dilakukan. Dalam hal ini tidak boleh ada sesuatu yang bersifat hit and run. Guru harus pula
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mendapatkan hasil evaluasi yang telah dilakukan, membicarakan hasilnya dengan evaluator
atau kepala sekolah, dan merencanakan upaya-upaya perbaikan yang perlu. Dalam
pembahasan hasil jika ada masalah, guru harus dapat pula melihat hasil guru lain yang
dianggap lebih baik dari dirinya (tanpa harus mengetahui nama dan sekolah guru yang
dianggap berhasil tadi). Dengan demikian terjadi proses belajar diantara para guru dan

penyebaran contoh keberhasilan yang dapat ditiru guru.

Dalam evaluasi mengenai hasil belajar keseluruhan kompetensi yang diinginkan kurikulum
harus teruji. Informasi mengenai ini dapat saja menggunakan hasil ulangan yang telah
dilakukan guru tetapi dapat juga tim evaluator melakukan upaya pengumpulan data sendiri

atau pun data tambahan terhadap data yang sudah dimiliki guru.
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